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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gambaran Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pengetahuan WUS Tentang Pemeriksaan Pap Smear di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kota Barat Tahun 2018 dapat disimpulkan bahwa: 

a. Faktor pendidikan pada wanita usia subur di wilayah kerja puskesmas kota barat 

yang paling banyak adalah yang berpendidikan perguruan tinggi. 

b. Untuk faktor akses informasi didapatkan bahwa pada 162 responden memiliki 

akses informasi yang tinggi dan untuk 38 responden memiliki akses infromasi 

yang kurang.  

c. Dan yang terakhir untuk faktor status ekonomi pada 109 responden mempunyai 

penghasilan di atas rata-rata dan pada 91 responden memiliki penghasilan di 

bawah rata-rata. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan oleh peneliti, maka saran yang 

diberikan oleh peneliti adalah: 

a. Bagi Masyarakat 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

masyarakat khususnya di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Barat sehingga  

termotivasi untuk melakukan pemeriksaan Pap Smear. 
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b. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar tambahan 

khususnya dalam bidang reproduksi kepada mahasiswa-mahasiswi kesehatan 

agar kelak dapat diterapkan dalam kehidupan sosial. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih jauh 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan WUS tentang 

pemeriksaan Pap Smear, penelitian ini bisa dijadikan dasar sehingga didapatkan 

hasil yang lebih spesifik. 
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